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Abstract: The purpose of this research is to find out whether is an effect of 

self-efficacy on math problem solving ability of class VIII SMP Negeri 282 

North Jakarta. The research method used in this study is a survey method. The 

sampling technique used was simple random sampling technique. The total 

population in this study was 238 students and the number of samples that were 

dambl as many as 36 students. The instrument for collecting data in the study 

was a self-efficacy questionnaire with 25 statement items and a mathematical 

problem-solving ability test of 7 items in the form of essays. The data analysis 

technique used is the F test and based on the linear regression test using the F 

test, it shows that Fcount is 42.25 and Ftable is 4.13. At a significant level of 

5% or (α = 0.05), it states that Fh > Ft . It can be said that there is a 

significant influence between self-efficacy (X) on students' mathematical 

problem solving abilities (Y). The magnitude of the effect of self-efficacy on 

students' mathematical problem solving abilities is 56.25%. The resulting 

regression equation is Y = 8.41 + 0.83X . 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

kelas VIII SMP Negeri 282 Jakarta Utara. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 238 siswa dan jumlah sampel yang dambl sebanyak 36 

siswa.. Instrumen untuk mengumpulkan data pada penelitian berupa angket 

efikasi diri sebanyak 25 butir pernyataan dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika sebanyak 7 butir soal berbentuk essay. Teknik analisis 

data yang digunkan adalah Uji F dan berdasarkan uji linear regresi 

menggunakan uji F menunjukkan Fhitung sebesar 42,25 dan Ftabel sebesar 

4,13. Pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05), menyatakan bahwa Fh > Ft . 

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

efikasi diri (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

(Y). Adapun besarnya pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sebesar 56,25%. Persamaan regresi yang dihasilkan 

adalah     = 8,41 + 0,83X .  
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PENDAHULUAN 
 

Matematika sangat penting peranannya terutama dalam meningkatkan suatu pengetahuan 

serta keterampilan dasar siswa. “Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi 

dasar bagi ilmu pengetahuan yang lainnya karena di dalamnya terdapat kemampuan berhitung, 

logika dan berfikir” (Septiani & Purwanto, 2020). Oleh sebab itu matematika merupakan pelajaran 

yang paling dasar yang digunakan dalam mempelajari pelajaran-pelajaran lain. 

Umumnya pelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir 

siswa. Dalam pembelajaran matematika, tidak hanya kemampuan berpikir, melainkan ada beberapa 

konsep yang harus dikuasai oleh siswa yaitu dalam bernalar, memecahkan masalah dan mengaitkan 

konsep-konsep matematika. Seperti yang disampaikan oleh (Afifah et al., 2021) “belajar 

matematika tidak hanya berkaitan dengan angka saja, tetapi juga memuat berbagai kemampuan 

yang dapat dikembangkan dan bermanfaat pada kehidupan sehari-hari”. 

Kemampuan pemecahan masalah suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi. Menyelesaikan suatu masalah  bisa melalui berbagai 

macam cara mulai dari mencari data sampai membuat kesimpulan. (Yuliyani, 2017) 

mengungkapkan bahwa pentingnya kemampuan penyelesaian masalah yang dimiliki oleh setiap 

siswa sebagai berikut : pertama tujuan umum dari pengajaran matematika, kedua proses inti dan 

utama yaitu pemecahan masalah yang mencakup proses dan ketiga strategi dan kemampuan dasar 

dalam belajar matematika yaitu pada penyelesaian masalah. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengharapkan dapat memberikan sesuatu yang 

bermanfaat bagi perkembangan dunia pendidikan dalam proses pembelajaran matematika yang 

berkaitan dengan efikasi diri siswa sehingga di dapat rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

:”Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 

VIII SMP Negeri 282 Jakarta Utara?” 

Dalam pembelajaran matematika kemampuan yang dimiliki harus dilandasi dengan rasa 

efikasi diri. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari (Somawati, 2018) “salah satu keyakinan diri 

seseorang mengenai kemampuannya atau kecakapannya untuk melakukan tugas  adalah dengan 

efikasi diri”. Agar keyakinan siswa dalam melakukan tugas bisa terwujud maka dibutuhkan 

dorongan individu (motivasi instrinsik) dan dorongan lingkungan (motivasi ekstrinsik). Dari 

berbagai pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memahami matematika membutuhkan 

efikasi diri dan hasil kepercayaan diri mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. 

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 282 Jakarta 

Utara diperoleh keterangan dari wakil kepala sekolah dan guru bidang studi matematika bahwa 

hasil belajar matematika siswa masih tergolong dibawah rata-rata. Berikut adalah tabel rata-rata 

Penilaian Akhir Semester Ganjil matematika kelas VIII SMP Negeri 282 Jakarta Utara tahun 

2021/2022. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Penilaian Akhir Semester Ganjil Matematika Kelas VIII SMP 

Negeri 282 Jakarta Utara Tahun 2021/2022 

  
No 

Kelas Belajar 
Nilai Rata-

rata PAS 
KKM 

1. VIII A 55,875 

70 

2. VIII B 58,2 

3. VIII C 51,74 

4. VIII D 59,075 

5. VIII E 61,075 

6. VIII F 55,35 

Sumber :SMP Negeri 282 Jakarta Utara 
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Pada tabel 1 terlihat bahwa rata-rata kelas belajar pada penilaian akhir semester ganjil mata 

pelajaran matematika siswa kelas VIII di SMPN 282 Jakarta Utara masih tergolong rendah dan 

belum mencapai KKM. Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai ulangan akhir semester 

siswa yaitu masih banyak siswa yang mengalami kesulitan, terutama dalam menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan oleh guru. Kemampuan siswa yang kurang serta proses pembelajaran yang tidak 

berlangsung sebagaimana mestinya dapat mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. 

“Rendahnya hasil belajar matematika dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas lebih banyak didominasi oleh guru saja, sehingga ketika guru memberikan latihan, masih ada 

siswa yang tidak dapat mengerjakan latihan bahkan melihat jawaban temannya” (Berpikir, n.d.).  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 282 Jakarta Utara. SMP Negeri 282.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 282 Jakarta Utara tahun 

pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 238 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 

36 siswa yang dipilih dengan teknik random sampling. Data penelitian dalam hal ini diperoleh 

melalui angket (kuesioner) dan soal essay Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

sederhana yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

    

 ̂ 
  

 

 

X : Variabel bebas yaitu Efikasi Diri 

Y : Variabel Terikat yaitu Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 ̂   : Pengaruh antara dua variabel 
. 

HASIL 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan peneliti maka didapat statistik 

deskriptif sebagai berikut : 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 
 X Y 

Jumlah  36 36 
Mean  73,4 69,75 

Median  73,64 70,38 

Modus  78 71,83 

Simpangan Baku  7,25 8,05 

Minimum  57 54 

Maksimum 88 83 

 

 

 Pengujian persyaratan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian 

normalitas, linearitas antara variabel bebas dan variabel terikat.  

 

 

 

 

 Y X 

Gambar 1.  Desain Penelitian 
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Tabel 3. Perhitungan Uji Chi Kuadrat Data Efikasi Diri (X) 

 

No Variabel Hasil 

1 Efikasi Diri data berdistribusi normal 

2 Kemampuan Efikasi Diri data berdistribusi normal 

 

Tabel 4. Tabel Penolong ANAVA untuk Uji Linearitas Regresi 

 

Sumber 

Varians 
Dk JK RJK Fhitung Ftabel 

Total 36 173943  

 

Fhit = 1,27  

 

 

 

 

Ftabel =  

2,33 

 

 

 

Regresi 

(a) 
1 171810,25 171810,25 

Regresi 

(b/a) 
1 1181,65 1181,65 

Residu 34 951,1 27,97 

Tuna 

Cocok 
19 605,23 31,85 

Kesalahan 

(error) 
15 345,87 25,058 

 

Karena FHitung = 1,27 < Ftabel = 2,33 maka H0 diterima, dan disimpulkan model regresi 

berpola linear. 

 

Tabel 5. Pengujian Hipotesis 

Fh Ft Simpulan 

42,25 4,13 Fh > Ft sehingga H0 ditolak, dan 
disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara efikasi diri 
(X) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika siswa (Y). 
 

 

PEMBAHASAN 

 

Efikasi diri berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dari 

hal tersebut efikasi diri mempunyai salah satu faktor penentu siswa dalam memecahkan masalah. 

Hal tersebut sesuai yang dikatakan (Somawati, 2018) yang mengatakan “semakin tinggi efikasi diri 

peserta didik, maka semakin mudah menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasarkan kondisi lapangan banyak siswa yang tidak percaya pada dirinya sendiri. Dari 

siswa tersebut ada yang terlihat bertanya pada temannya, lihat dari buku catatan maupun searching 

jawaban pada google. Hal tersebut menandakan siswa kurang mampu dalam memecahkan masalah. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh (Mulyati, 2016) “bahwa anak usia 14 tahun 

siswa belum mampu merumuskan semua alternatif jawaban”. 

Kurang mampunya siswa dalam memecahkan masalah juga tidak bisa menggeneralisasikan 

ide-ide dalam memecahkan masalah. Hal tersebut sesuai apa yang dikatakan oleh (Purbaningrum, 

2017) “bahwa hal ini tentu disebabkan oleh kemampuan mengevaluasi yang kurang, sehingga siswa 
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sangat kurang mampu menggeneralisasi suatu ide atau cara pandang terhadap suatu pemecahan 

masalah”. 

Kurangnya mengerjakan latihan-latihan soal di rumah atau belajar mandiri juga membuat 

siswa kurang percaya diri dalam memecahkan masalah matematika. Hal tersebut sesuai apa yang 

dikatakan oleh (Suhartono, 2018) “bahwa untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan 

masalah, siswa harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah”. Oleh 

sebab itu siswa perlu ditingkatkan lagi dalam mengerjakan latihan-latihan soal dalam memecahkan 

masalah matematika.  

Beberapa hal setelah diperhatikan, masih terlihat kurangnya konsep pemahaman dalam 

memecahkan masalah matematika. Hal tersebut sesuai apa yang dikatakan oleh (Haryani & 

Palangkaraya, 2011) “bahwa pada tahap melaksanakan rencana pemecahan siswa harus menggali 

semua konsep dan prosedur yang telah dipelajarinya sehingga dapat memecahkan masalah dengan 

benar”. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat disimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah  

matematika siswa (Y) kelas VIII SMP Negeri 282 Jakarta Utara yaitu sebesar 56.25% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.. Persamaan regresi yang 

dihasilkan  ̂= 8,41 + 0,83X dan signifikan regresi sebesar Fh (42,25) > Ft  (4,13).  
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